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Dibutuhkantokoh-
tokohagamayang
menyejukkannu-
ranisehinggake-
tikaadapercikan
konflikjustrumen-
jadipemadamkon-
flikdanbukanpe-
mantikmasalah.

angsa Indonesia kembali
harusmenghadapipemi-
lihan kepala daerah yang
akan dilakukan secara serentak
pada Februari 2017. Namun,
suhu politik sudah mulai me-
manas di penghujung 2016 ini.
Dalam sistem demokrasi, per-
bedaan adalah sebuah kenisca-
yaan dan tidak ada yang salah
dengan itu. Perbedaan itulah
yang merupakan kekayaan
bangsa Indonesia yang apabila
dapatdikeloladenganbaikakan
menjadi pendorong bagi per-
adabanbangsaIndonesia.
Pemilihan umum, baik pada
tingkatkabupaten/kotamadya,
provinsi, maupun tingkat na-
sional, sepatutnya dilihat'seba-
gai sebuah cara untuk mengga-
pai kekuasaan yang berorien-
tasi pada keutuhan bangsa. Ke-
kuasaanyangberorientasipada
unityindiversity,kebinekaanda-
lamkesatuan, sehingga pemba-
ngunan haruslah menyentuh
dan berdampak positif bagi se-
luruhelemenbangsalndonesia.
Dengan demikian, seharusnya

tidak ada rakyat yang hanya se-.

bagai penonton dalam demo-
krasi. Semua haruslah menjadi
peserta aktif dalam demokrasi
baik dalam soal memilih atau-
pundipilih.

Sayangnya, kita masih se-
ringgagalmengelolaperbedaan
dan malah cenderung memain-
kan sentimen agama, suku, dan
etnisitas untuk memenangkan
pemilihan umum. Sebagai aki-
batitu, kita meletakkan bangsa
Indonesia yang begitu bhineka
ini dalam sebuah kotak berse-
kat. Kita mengotak-kotakkan
suku, agama, budaya tertentu
yangdianggaplayakataupun ti-
dak layak untuk ikut andil da-
lam pembangunan bangsakita.

Soal agama dan etnisacapkali
dijadikan sebuah senjata untuk
menjatuhkan lawan-lawan po-
litik ataupun mendulang sim-
pati dari para calon pemilih ka-
renaisutersebutrupanyamasih
sangat sensitif bagi bangsa In-
donesiasendiri.

Padahal, jika kembali pada
orientasi kebangsaan, tentu
penggunaan agama dan suku
sebagai latar belakang menolak
seseorang bukanlah pertim-
bangan yang tepat. Apalagi jika
mengingat negara ini didirikan
dari berbagai macam perbeda-
an, namun para pendiri bangsa
(the founding fathers) amatlah
yakin bahwa hanya semangat
persatuan dan kesatuan yang
dapat menjembatani berbagai
macam perbedaan tersebut.

BungHattadalampidatonya
di hadapan Sidang BPUPKI
pada 30 Mei 1945 menekankan
bahwa dalam negara persatuan
diIndonesiahendaknyaurusan
negara dipisahkan dari urusan
agama. Bung Hatta kala itu
mengingatkankembaliakan fe-
nomena pemisahan antara ne-
garadanagama (kerkenstaat ge-
scheiden) di negara-negara Ero-
pa. Bung Hatta tidak sendirian.
Bung Karno jauh-jauh hari da-
lam tulisannya di Pandji Islam
bahkan mengutip Halide Edib
Hanoum bahwa di mana peme-
rintah campur tangan dalam
urusan agama, di situia meru-
pakansatuhalanganbesaryang
tak dapatdienyahkan.

Karenaitu,janganlahbangsa
ini kembali terkotak-kotak da-
lam persoalan agama dan suku
di dalam perkembangan demo-
krasinya, malahan haruslah le-
bur dalam suatu nasionalisme,
patriotisme yang sama untuk
berjuang demi mengentaskan

musuhbersamasepertikorupsi,
kolusi, nepotisme, kemiskinan,
kebodohan, pelanggaran hu-
kum dan hak asasi manusia,
gaya hidup mewah berlebihan,
krisis moral, dan isu-isu sosial
yang mudaratnya dirasakan
oleh semuakaum danbangsa.
Untuk dapat mencapai hal
ini, rakyat Indonesiaharus didi-
dik untuk tidak bermain-main
apalagimenggunakanagamadi
dalam berpolitik. Dibutuhkan
tokoh-tokoh agama yang me-
nyejukkan nurani sehingga ke-
tika ada percikan konflik justru
menjadi pemadam konflik dan
bukanpemantikmasalah.Juga,
dibutuhkan tokoh-tokoh poli-
tik yang punya akal sehat, nu-
rani, dan prinsip yang teguh da-
lam soal nasionalisme bangsa.
Singkatnya, kita perlu tokoh-
tokohbangsayangberwatakpe-
mersatu, bersemangat dalam
mencapai kemakmuran ber-
sama, dan tidak lupa akan cita-
citaparapendiribangsakita.
Bangsa kita didirikan da-
lamsebuahkondisiyang mem-
prihatinkan, namun berun-
tung memiliki tokoh-tokoh
cerdas dan berjiwa lapang da-
lam menyikapi perbedaan. Se-
karangbangsakita dalam kon-
disi yang jauh lebih baik, ma-
sakahtidakadasatupuntokoh
bangsainiyang memilikikapa-
sitas, kapabilitas, dan jiwa be-
sar seperti M Hatta, Ki Bagoes

Hadikoesoemo, Soepomo, J
Latuharhary, A A Maramis,
ataupun H Agus Salim?

Kita perlu belajar dari bang-
sa lain yang berhasil merawat
perbedaan menjadi aset. Presi-
den Amerika Serikat John F
Kennedy pernah berkata, "I be-
lieveinanAmericawherethesepa-
ration of church and state is abso-
lute - where no Catholic prelate
wouldtellthe President (shouldhe
beCatholic)howtoact,andnoPro-
testant minister would tell his pa-
rishionersforwhomtovote-where
nochurchor churchschoolisgrant-
edanypublic fundsor politicalpre-
ference - and where no man is de-
nied public office merely because
his religion differs from the Presi-
dentwhomightappointhimorthe
peoplewho mightelect him.”

Semoga saja, sistemn demo-
krasiyangkita pilih menghasil-
kan  pemimpin-pemimpin
yang mampu menjadi pemer-
satubangsa yang majemuk ini.
Dan, menghasilkan rakyat
yang lebih dewasa dan bijak-
sana dalam menyikapi perbe-
daan, rakyatyang cerdasdalam
memilih kinerja, bukan malah
mempermasalahkan soal suku
dan agama. Namun, untuk itu
semua, dibutuhkan anak-anak
bangsa yang berjiwa Pancasila,
yang mau merangkul semua
dan mengingat bahwa yang
berbedadengannyapunadalah
saudara sebangsa.
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